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Abstract: This study aims to find out the misconceptions experienced by students during
the learning process using think aloud protocol (TAP) and physics multiple choice tests
(TPGF) on hydrostatic pressure materials. This research design uses mixed method design
with embedded experimental design. Quantitative data is obtained through N-gain
calculations that show a high category with a score of 0.7. This indicates that there is a
significant change in the mastery of the student's hydrostatic pressure concept after
learning activities. Qualitative data analysis based on the results of the think aloud
protocol also shows how students experience misconceptions by pouring their thoughts
into the analysis of problems using image illustrations.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami oleh
siswa pada saat proses pembelajaran menggunakan think aloud protocol (TAP) dan tes
pilihan ganda fisika (TPGF) pada materi tekanan hidrostatis. Desain penelitian ini

menggunakan mixed method design dengan desain embedded experimental design. Data
kuantitatif deiperoleh melalui perhitungan N-gain yang menunjukkan kategori tinggi
dengan skor 0.7. Hal ini menandakan bahwa ada perubahan penguasaan konsep tekanan
hidrostatis siswa secara signifikan setelah kegiatan pembelajaran. Analisis data secara
kualitatif berdasarkan hasil think aloud protocol juga menunjukkan bagaimana siswa
mengalami miskonsepsi dengan cara menuangkan pemikirannya pada analisis soal
menggunakan ilustrasi gambar.
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Proses kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses interaksi. Interaksi yang terjadi di kelas merupakan interaksi antara
guru dan siswa, serta interaksi sesama siswa selama proses pembelajaran (Ellianawati & Wahyuni, 2010; Ety Nur Inah, 2015;
Sari et al., 2021; Zaifullah et al., 2021). Guru harus mampu dan bisa mengkondisikan suasana kelas yang nyaman agar
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Penerapan kurikulum 2013 mengharuskan guru melakukan pembelajaran berbasis
pada penemuan (Afifi et al., 2016; Jingga et al., 2018; Kurniasih & Sani, 2014). Oleh karena itu, siswa harus aktif di dalam setiap
kegiatan pembelajaran, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator. Peran yang dilakukan guru sebagai fasilitator tentu
memerlukan keterlibatan siswa untuk aktif di kelas. (Arends, 2012) menyatakan bahwa keterlibatan siswa pada setiap aktivitas
pembelajaran akan memberikan dampak positif pada penguasaan konsep. Observasi yang dilakukan pada beberapa sekolah
menengah menunjukkan bahwa penguasaan konsep fluida yang dimiliki siswa tergolong rendah dan memiliki kecenderungan
mengalami spesifik miskonsepsi berdasarkan pada rerata nilai ujian semester yang diperoleh dan wawancara secara acak pada
guru fisika. Miskonsepsi merupakan penyimpangan pemahaman siswa terhadap konsep yang benar (Wahyuningsih, Raharjo, &
Masithoh, 2012).

Observasi yang dilakukan pada siswa kelas 10 MAN Kota Probolinggo menunjukkan miskonsepsi pada materi tekanan
hidrostatis. Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh (Goszewski et al., 2013; M. Nisa et al., 2022; Prastiwi et al., 2017a;
Surtiana et al., 2021; Von Aufschnaiter & Rogge, 2010; Wijaya, 2016) yang mengemukakan bahwa sebagian besar siswa akan
mengikuti pembelajaran di kelas dengan pengetahuan awal yang keliru atau miskonsepsi pada materi tekanan hidrostatis. Oleh
karena itu sangatlah penting untuk mengamati miskonsepsi yang dialami oleh siswa guna memperbaiki dan memberikan feedback
secara langsung sehingga siswa tidak lagi mengalami miskonsepsi. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang terus menerus
mendorong siswa berpikir akan memberikan efek yang baik pada pemahaman siswa akan suatu konsep secara utuh. (Brod &
Shing, 2022; Hailikari et al., 2008; Lin et al., 2011; Thompson & Zamboanga, 2004) menemukan bahwa pengetahuan awal siswa
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar, siswa telah memiliki
pikiran awal yang bisa berasal dari pengalaman kegiatan sehari-hari, maupun dari pengajaran yang diberikan oleh guru
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sebelumnya. Pengetahuan awal menjadi dasar pembentukan struktur pengetahuan (de Lange et al., 2018; Nakhleh, 1992). Oleh
karena itu, diperlukan perubahan konsepsi kearah yang lebih bermakna agar tercipta pembelajaran yang efektif.

(Klglikozer & Kocakulah, 2008; Siahaan et al., 2021; Suparno, 2013) menyatakan pentingnya studi tentang perubahan
konseptual karena terdapat fakta bahwa ide-ide yang dimiliki oleh siswa sebelum memperoleh pengajaran bertentangan dengan
kebenaran secara ilmiah. Hal ini terbukti dengan sulitnya mengubah ide-ide tersebut dalam proses pembelajaran. Perubahan
penguasaan konsep pertama kali diusulkan oleh Posner yang mengemukakan dua jenis perubahan konseptual menggunakan istilah
piaget yaitu asimilasi dan akomodasi. (Posner, 1982). Pertama, konsep baru diasimilasi oleh struktur pra-konseptual dan kedua
konseptual struktur diakomodasi jika konsep pada siswa bertentangan dengan konsep baru yang dipelajari. Faktor lain yang
mempengaruhi proses perubahan konseptual pada siswa adalah dalam ingatan jangka panjang siswa, tidak terbentuk jaringan
pengetahuan (network of knowledge) dan hannya berupa tumpukan asosiatif saja. Apabila hal ini terus menerus terjadi maka siswa
akan melupakan konsep yang sudah lama diterimanya dan digantikan dengan konsep yang baru diterimanya. Dengan begitu
perubahan konseptual dimungkinkan akan dialami oleh siswa.

Strategi metakognitif yang efektif untuk mengungkapkan perubahan konsep yang dialami oleh siswa adalah Think Aloud
Protocol (TAP) yang dikembangkan oleh (Someren et al., 1994). TAP merupakan metode yang telah digunakan secara luas
sebagai suatu strategi instuksional guru untuk memodelkan bagaimana proses siswa dalam berpikir. Think Aloud Protocol dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan proses berpikir (Han & Kelley, 2022; Ortlieb & Norris, 2012). Hal ini
didukung oleh penelitian dari (Ericsson & Simon, 1998; Hu & Gao, 2017b) yang menunjukkan bahwa think aloud protocol adalah
cara yang efektif untuk mengumpulkan proses informasi kognitif yang diikuti oleh seseorang selama melakukan pemecahan
masalah. Selain itu (Kose, 2008; Kusairi, 2013; Surtiana et al., 2021; von Aufschnaiter & Rogge, 2010) juga menyatakan bahwa
prioritas utama untuk mencegah miskonsepsi pada generasi berikutnya dengan memberikan pengetahuan ilmiah yang benar.
Konsepsi yang benar, akan membantu siswa menguasai konsep baru sedangkan konsepsi yang salah akan dibawa siswa dan perlu
dilakukan remediasi melalui suatu kegiatan yang bisa mengembangkan pola pikirnya (Pratama et al., 2021; Wenning, 2005).
Diperlukan suatu upaya untuk mengurangi miskonsepsi yang dialami oleh siswa sehingga siswa dapat merubah miskonsepsi yang
dialaminya. Peran guru sangat penting dan diperlukan dalam setiap proses pembelajaran guna membantu siswa membangun
kembali konsep yang dimiliki dengan benar. Siswa akan mengapresiasi guru yang menunjukkan ketertarikannya dan keinginannya
untuk mendiagnosis miskonsepsi yang dialami oleh siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penetian mixed method design yang mengacu pada (Creswell & Clark, 2017) dengan desain
embedded experimental design yang menggabungkan proses kualitatif dan kuantitatif dalam penelitian. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas 10 MAN 2 Kota Probolinggo jurusan IPA sebanyak 15 orang siswa. Penelitian diawali dengan memberikan
pre-test menggunakan soal tes pilihan ganda fisika (TPGF) berjumlah delapan butir soal yang telah diuji validitas empiris,
reliabilitas, dan dianalisis butir soal. Setelah dilakukan perlakuan berupa pembelajaran materi tekanan hidrostatis siswa diberikan
post-test dan wawancara menggunakan think aloud protocol (TAP). Analisis data kuantitatif penelitian ini menggunakan N-gain
ternormalisasi untuk mengetahui adanya perbedaan penguasaan konsep yang dialami oleh siswa. Analisis data kualitatif mengacu
pada Langkah-langkah yang merujuk pada (Miles & Huberman, 1984). Pengumpulan data dilakukan secara amatan partisipatif
selama pembelajaran berlangsung. Pengkodean dilakukan dengan melihat jawaban siswa pada saat pre-test, kuis, post-test, dan
Ketika melakukan prosedur TAP. Pengkodean yang dilakukan berdasarkan klasifikasi penguasaan konsep siswa seperti tersaji
pada Tabel 1. Tingkat perubahan penguasaan konsep siswa dikategorikan seperti tersaji pada tabel 2.

Tabel 1. Klasifikasi Penguasaan Konsep Siswa

Kategori Kriteria Klasifikasi Jawaban Kode Angka

Tidak Menguasai (TM) e  Tidak ada jawaban 0
e Jawaban yang diberikan mengulang pertanyaan
e Jawaban yang diberikan tidak jelas
e  Tidak ada penjelasan dari jawaban
Spesifik Miskonsepsi Jawaban yang diberikan mengandung jawaban yang salah, tidak logis dan 1
tidak sesuai dengan teori sehingga informasi yang diberikan menyimpang

Menguasai Sebagian (MS) Jawaban hanya mengandung beberapa bagian konsep yang dapat diterima
Menguasai Keseluruhan Jawaban mengandung semua bagian konsep yang dapat diterima 3
(MK)

N

Sumber: (I. K. Nisa et al., 2020)
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Tabel 2. Tingkat Perubahan Penguasaan Konsep

Kategori Kriteria Perubahan
Naik Terjadi perubahan penguasaan konsep menuju tingkat yang lebih tinggi.

e  Dari tingkat tidak menguasai menjadi menguasai sebagian dengan spesifik
miskonsepsi atau menguasai keseluruhan.

e  Dari tingkat menguasai sebagian dengan spesifik miskonsepsi menjadi
menguasai sebagian atau menguasai keseluruhan.

e  Dari tingkat menguasai sebagian menjadi menguasai keseluruhan.

Turun Terjadi perubahan penguasaan konsep menuju tingkat yang lebih rendah

e  Dari menguasai sebagian dengan spesifik miskonsepsi menjadi miskonsepsi
atau tidak paham.

e  Dari menguasai keseluruhan menjadi menguasai sebagian atau menguasai
sebgaian dengan spesifik miskonsepsi atau spesifik miskonsepsi atau tidak
menguasai

Tetap Tidak ada perubahan penguasaan konsep

Adaptasi dari (Azizah et al., 2019)

HASIL
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Untuk menganalisis miskonsepsi menggunakan think aloud protocol (TAP), peneliti menggunakan soal pilihan ganda
yang diujikan untuk mengetahui kategori penguasaan konsep siswa. Protocol yang digunakan adalah empat pertanyaan ketika
menyelesaikan permasalahan, empat pertanyaan tersebut yaitu (1) Apa masalahnya?; (2) Bagaimana cara menyelesaikannya?; (3)
Rencana apa yang saya gunakan?; (4) Bagaimana dengan cara yang telah saya lakukan? (Hu & Gao, 2017a; Kdse, 2008; Secolsky
et al., 2016). Sedangkan kategori penguasaan konsep siswa diadaptasi dari (Guzzetti, 2002; I. K. Nisa et al., 2020). Tabel 3
menunjukkan miskonsepsi yang ditemukan dalam kegiatan pembelajaran materi tekanan hidrostatis.

Tabel 3. Temuan Miskonsepsi Siswa

Ditemukan —
Konsep Miskonsepsi Konsep Benar Pembelajaran
Sebelum  Selama  Setelah
Tekanan hidrostatis yang dialami oleh Tekanan hidrostatis yang dialami oleh v v v
benda di dalam fluida dihitung benda di dalam fluida dihitung
menggunakan kedalaman yang diukur dari  menggunakan kedalaman yang diukur dari
Tekanan dasar quida._ permulfaan fluida _ _
Hidrostatis Tekanan flwda} terbesar terdapat pada Semakin dalam suatu_ fluld_a maka sgmakm v

permukaan fluida besar tekanan yang dialami oleh fluida
Tekanan pada fluida dipengaruhi oleh Semua titik yang terletak pada suatu bidang v v v
banyak sedikitnya fluida dalam bejana datar di dalam zat cair yang sejenis

memiliki tekanan yang sama

Hasil temuan pada tabel 3 menunjukkan terjadi miskonsepsi yang dialami sebelum pembelajaran dilakukan. Gambar 1
menunjukkan bagaimana miskonsepsi yang diungkapkan siswa melalui think aloud protocol (TAP).

Mencari tekanan hidrostatis yang dialami oleh tkan

Tetanan berasal

e dal aman GO Cm.
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Gambar 1. Hasil TAP Siswa Menentukan Kedalaman pada Tekanan Hidrostatis
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Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi. Pada hasil think alod protocol siswa menuliskan bahwa
tekanan yang dialami oleh ikan berasal dari bawah permukaan air sehingga ke dalamn yang digunakan oleh siswa adalah angka
60 cm. Siswa meyakini konsep tersebut berdasarkan pada fenomena yang dia alami ketika siswa berenang dan menyelam semakin
dalam merasa dadanya semakin sakit, sehingga siswa menyimpan informasi bahwa tekanan hidrostatis yang dialami oleh ikan
dihitung menggunakan kedalaman yang diukur dari dasar permukaan zat cair. Siswa berpikir bahwasannya semakin menuju ke
dasar air, maka tekanan yang diberikan oleh air semakin besar. Miskonsepsi yang dialami oleh siswa juga ditunjukkan dengan
anggapan siswa bahwa tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh berat air yang berada di atas suatu benda. Bila volume air yang berada
di atas benda lebih banyak, maka tekanan hidrostatisnya semakin besar. Miskonsepsi lain yang ditemukan pada konsep tekanan
hidrostatis tersaji pada gambar 2.

minslan teanan Wdrostty padn gamba

il

L1=L1: L;
\""lf‘l/z#wg

> hlhat

lmona 1 frwp paduny l'mmawk i Jehamms Py
By > Ph > P karena

Wnﬂn%

Gambar 2. TAP Tentang Hukum Hidrostatika

Gambar 2 memperlihatkan proses TAP siswa pada konsep hukum hidrostatika yang terjadi pada saat sebelum
pembelajaran. Siswa memiliki konsep bahwa semakin banyak air dalam suatu bejana maka semakin besar pula tekanan yang
menempati suatu bejana tersebut. Siswa juga menyimpulkan bahwa kuantitas air yang menempati suatu bejana memberikan
pengaruh pada tekanan hidrostatis. Secara umum siswa sudah memiliki konsep dasar dari materi tekanan hidrostatis sebesar 20%
seperti pada Gambar 3. Tingginya angka spesifik miskonsepsi (SM) yang dialami siswa pada sebelum pembelajaran sebesar 53%
menurun menjadi 13% pada saat posttest. Penurunan kategori spesifik miskonsepsi yang dialami oleh siswa sudah tergolong baik
sekalipun tidak hilang seluruhnya. Kategori menguasai keseluruhan (MK) konsep tekanan hidrostatis menunjukkan peningkatan
sebesar 60% apabila dibandingkan dengan hasil pretest. Kategori tidak menguasai (TM) menurun sangat signifikan menjadi 0%
pada saat posttest yang menunjukkan bahwa selama pembelajaran berlangsung siswa dapat menyerap konsep tekanan hidrostatis
yang dibelajarkan.
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Gambar 3. Grafik Kategori Penguasaan Konsep Siswa Pada Materi Tekanan Hidrostatis
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Perubahan penguasaan konsep yang dilami siswa setalah melakukan pembelajaran naik sebesar 86.7% dari total 15 orang
siswa. 6.7% siswa mengalami konsepsi yang tetap dari hasil pretest menguasai keseluruhan (MK) dan post-test juga dikategori
menguasai keseluruhan (MK). Gambar 4.27 juga menunjukkan adanya penuruan penguasaan konsep sebesar 6.7% dengan hasil
presetest menunjukkan bahwa siswa dalam kategori menguasai sebagian (MS) menurun menjadi spesifik miskonsepsi (SM)
seperti terlihat pada grafik gambar 4.
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Gambar 3. Perubahan Penguasaan Konsep Siswa pada Materi Tekanan

Penurunan penguasaan konsep terjadi karena siswa masih mengalami kebingungan dalam menentukan besarnya tekanan
hidrostatis pada suatu titik dengan kedalaman tertentu. Apabila diamati dari hasil tes pilihan ganda fisika (TPGF) tidak ada
perubahan pada nilai pretest dan posttest. Hal ini terlihat pada hasil think aloud protocol yang dikerjakan siswa dimana siswa
masih salah dalam menggunakan data kedalaman suatu titik dalam fluida yang dihitung bukan dari permukaannya melainkan dari
dasar fluida. Hasil perhitungan N-gain dperoleh skor 0.71 yang tergolong kategori tinggi.

PEMBAHASAN

Miskonsepsi yang dialami siswa pada saat sebelum pembelajaran diperoleh berdasarkan hasil think aloud protocol dan
tes pilhan ganda fisika (TPGF) pada saat pretest. (Dwilestari & Desstya, 2022; von Aufschnaiter & Rogge, 2010) menyatakan
bahwa sebagian besar siswa yang akan mengikuti pembelajaran di kelas, memiliki pengetahuan awal yang keliru. Gambar 1 dan
2 menunjukkan miskonsepsi yang dialami siswa pada materi tekanan hidrostatis sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran
berdasarkan pada Tabel 3. Siswa memiliki pemahaman yang keliru tentang kedalaman yang digunakan dalam melakukan
penghitungan tekanan hidrostatis. Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh (Afifi, 2018; Goszewski et
al., 2013; M. Nisa et al., 2022; Wijaya, 2016) yang menyatakan bahwa siswa mengalami miskonsepsi dalam menentukan
kedalaman untuk menyelesaikan permasalahan tekanan hidrostatis.

Melakukan penyelesaian yang berkaitan dengan konsep fluida, siswa seringkali mengkaitkannya dengan pengalaman
kehidupan sehari-hari tanpa memperhatikan konsep yang benar. Siswa terkadang menemukan sesuatu yang kelihatannya
merupakan konklusi logis, namun pada kenyataannya hal tersebut terjadi karena kurangnya pengalaman atau data yang memadai
(Kusairi, 2013). Oleh karena itu pengetahuan awal siswa yang timbul tanpa dibelajarkan konsep yang benar menimbulkan
miskonsepsi pada diri siswa. Penggunaan think aloud protocol sangat membantu dalam mengeksplorasi pikiran siswa sehingga
guru bisa mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Han & Kelley, 2022;
Hu & Gao, 2017a) bahwa think aloud protocol berkontribusi dengan baik untuk meningkatkan pemahaman.

Jumlah siswa yang mengalami penurunan konsep sama dengan siswa yang tidak mengalami perubahan konsep atau tetap.
Gambar 4 menunjukkan 6,7% siswa mengalami penurunan penguasaan konsep. Penurunan penguasaan konsep terjadi dari
menguasai sebagian konsep (MS) menjadi spesifik miskonsepsi (SM). Miskonsepsi yang terjadi pada pre-test tekanan hidrostatis
sebesar 53% menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mengetahui konsep tekanan hidrostatis. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh (Prastiwi et al., 2017a) bahwa sebesar 6,5% siswa yang mengusai sebagian konsep dari tekanan hidrostatis.
Miskonsepsi yang terjadi pada tekanan hidrostatis terletak pada kesalahan siswa dalam menentukan kedalaman. Hal ini terjadi
karena faktor siswa yang kurang memahami konsep tekanan hidrostatis (M. Nisa et al., 2022; Prastiwi et al., 2017b; Wong et al.,
2010). Miskonsepsi ini dapat teratasi setelah kegiatan pembelajaran. Setelah dilakukan analisis data, miskonsepsi siswa berkurang
sebesar 40% apabila dibandingkan dengan pre-test. Jika guru tidak mengajarkan atau membatalkan miskonsepsi yang dialami

siswa sejak awal, maka siswa akan menjadi lebih berhasil sebagai pembelajar dengan lebih banyak pemikiran positif yang
dihasilkan.
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Perubahan penguasaan konsep akan terjadi jika siswa merubah cara berpikir dan pemahamannya terhadap suatu konsep.
Diperlukan peran serta guru dalam membimbing siswa agar memahami serta menguasai konsep yang diajarkan dengan benar.
Perubahan penguasan konsep memerlukan berbagi proses pembelajaran yang memungkinkan siswa mengembangkan pola
pikirnya terhadap konsep baru dan memformulasikannya menggunakan pola yang tepat (Arends, 2012). Identifikasi diperlukan
guna melakukan klasifikasi pengusaan konsep siswa. Oleh karena itu digunakan think aloud protocol sebagai awal untuk
mengungkap miskonsepsi yang dialami siswa. Dengan cara mengidentifikasi terlebih dahulu konsepsi yang dimiliki oleh siswa,
kesulitan dalam menghubungkan konsep dan hasil belajar dapat diatasi dengan baik (Goszewski et al., 2013; Hidayat et al., 2022;
Tasyari et al., 2021).

Penguasaan konsep yang dialami setiap individu berbeda antara satu dan yang lainnya. Hal ini terlihat pada gambar 1
dan 2 yang mengilustrasikan pemikiran siswa melalui gambar. Dari 15 subjek penelitian terdapat dua subjek yang mengalami
penurunan penguasaan konsep ketika proses pembelajaran. Penurunan ini terjadi dari kategori menguasai sebagian (MS) menjadi
spesifik miskonsepsi (SM). (Waldrip & Rusdiana, 2012) menyatakan bahwa miskonsepsi dapat disebabkan karena konsep yang
diterima oleh siswa belum lengkap dan konsep yang telah diterima siswa salah. Hasil analisis secara kualitatif menggunakan think
aloud protocol yang dikerjakan siswa menunjukkan miskonsepsi yang dialami oleh siswa karena konsep yang diterima siswa
belum lengkap. Setelah pembelajaran dilakukan, miskonsepsi berkurang. Hasil perhitungan N-Gain juga menunjukkan bawa
kegiatan pembelajaran menyebabkan penguasaan konsep siswa berkembang. Hal yang sama juga dinyatakan oleh (Lucariello &
Naff, 2013; Metha Rozhana & Harnanik, 2019; Siahaan et al., 2021) bahwa strategi instruksional dalam pembelajaran telah
terbukti efektif untuk meningkatkan perubahan penguasaan konsep dan membantu siswa untuk menghapus miskonsepsi serta
mempelajari konsep maupun teori yang benar.

SIMPULAN

Miskonsepsi yang dialami oleh siswa pada materi tekanan hidrostatis terjadi pada saat sebelum, selama dan sesuah
pembelajaran dilakukan. Kategori penguasaan konsep siswa cenderung berubah kearah lebih baik setelah kegiatan pembelajaran.
Spesifik miskonsespsi siswa pada materi tekanan hidrostatis menurun 40 % dibandingkan sebelum kegiatan pembelajaran dan
kemempuan menguasai konsep meningkat 53%. Perubahan penguasaan konsep siswa juga mengalammi kenaikan sebesar 86.7%.
Hal ini juga didukung oleh perhitungan nilai N-gain sebesar 0.7 yang menunjukkan adanya perubahan penguasaan konsep setelah
dilakukan pembelajaran. Tes pilihan ganda fisika (TPGF) dan metode Think Aloud Protocol (TAP) terbukti mampu
mengungkapkan miskonsepsi siswa pada materi tekanan hidrostatis.

Saran untuk peneliti lain yang ingin melakukan TAP untuk bisa mengatur waktu seefisien mungkin mengingat
pelaksanaan Think Aloud Protocol (TAP) cukup banyak menyita waktu. Subjek penelitian harus dikondisikan agar terbiasa
menerima pembelajaran berbasis eksperimen sehingga dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar. Pada proses
penggalian miskonsepsi yang dialami oleh siswa, harus bisa memancing pikiran siswa agar bisa menyampaikan gambaran yang
dituangkan pada visualisasi coretan kertas, hal ini penting dilakukan menimbang tidak seluruh siswa dapat mengutarakan
pemikirannya dengan baik.
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